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Abstract

This study aims to describe the learning situation and the difficulties faced by SDN Senurus teachers
during the pandemic, which allowed learning loss to occur among their students. This research is a
qualitative research with a descriptive approach. The research study focused on the learning process
during the pandemic and the learning challenges of students with learning difficulties. The data were
obtained through in-depth interviews with the principal and teachers at SDN Senurus. From the aspect
of the learning process, it is obtained that teaching and learning activities are carried out by Learning
From Home (LFH), during the pandemic the teacher does not adapt the learning process plan, learning
activities effective only last for 30 minutes out of 120 minutes of lesson hours, and each class is
scheduled come to school to learn face-to-face except for sixth grade which comes every day, student
learning outcomes during the pandemic have decreased significantly, and there has been learning loss
which needs special attention from various parties ranging from school principals, teachers, parents,
and the local education office.

Keywords: Learning Loss, Senurus, Elementary Schools.

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan situasi pembelajaran dan kesulitan-kesulitan yang
dihadapi guru SDN Senurus selama masa pandemi yang memungkinkan terjadinya learning loss.
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Kajian penelitian
difokuskan pada proses pembelajaran selama pandemi dan tantangan belajar siswa berkesulitan belajar.
Data diperoleh melalui wawancara mendalam kepada kepala sekolah dan guru-guru di SDN Senurus.
Dari Aspek proses pembelajaran diperoleh kegiatan belajar mengajar dilakukan dengan Belajar Dari
Rumah (BDR), selama pandemi guru tidak melakukan adaptasi rencana proses pembelajaran (RPP),
kegiatan pembelajaran hanya berlangsung selama 30 menit efektif saat BDR dari 120 menit jam
pelajaran, dan setiap kelas dijadwalkan datang ke sekolah untuk belajar tatap muka kecuali kelas 6 yang
datang setiap hari, hasil belajar siswa selama pandemi mengalami penurunan, dan telah terjadi learning
loss yang perlu mendapatkan perhatian khusus dari berbagai pihak mulai dari kepala sekolah, guru,
orang tua, serta dinas pendidikan setempat.

Kata Kunci: Learning Loss, Senurus, Sekolah Dasar.

PENDAHULUAN

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia selama kurun waktu + 1 tahun ini telah merubah
berbagai macam aspek di kehidupan manusia (Chang et al., 2019). Salah satu dampak
pandemic ini adalah berubahnya sistem pendidikan, lebih khusus di Indonesia (Gerakan
Masyarakat Sehat NTB, 2020). Setelah status siaga COVID-19 yang dinaikan menjadi
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pandemic, peningkatan status ini di ikuti dengan adanya keputusan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan Indonesia terkait dengan proses pembelajaran yang dilaksanakan di Indonesia
(Hadi, 2020).

Perlu menjadi catatan, bahwa perubahan sistem pendidikan ini terjadi secara mendadak. Sistem
pendidikan reguler yang sebelumnya sudah berjalan selama bertahun-tahun, bahkan mungkin
ratusan tahun harus berubah secara signifikan. Pandemi ini menuntut adanya himbauan social-
distancing yang wajib dilaksanakan untuk memutus rantai penyebaran virus COVID-19
(Shoenfeld, 2020). Himbauan ini akhirnya berdampak kepada proses pembelajaran yang
dilakukan secara tatap muka (langsung) harus berubah menjadi pembelajaran secara online
(jarak jauh) (Tantri, 2018). Perubahan yang signifikan ini menimbulkan adanya kesulitan-
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa, guru, dan juga pemangku kebijakan terkait (Dinas
Pendidikan).

Bagi siswa, kesulitan pertama adalah berubahnya iklim pembelajaran yang biasanya
dilaksanakan secara langsung dan secara komunal menjadi pembelajaran yang dilakukan
secara individu (Ramdhan Witarsa et al., 2018). Siswa yang biasanya berinteraksi langsung
dengan guru dan siswa lain, kini tidak ada interaksi social yang terjadi saat proses pembelajaran
(Apsari et al., 2020). Menurut penelitian Liu (2019) selama pandemic, banyak sekali kesulitan-
kesulitan belajar yang dialami oleh siswa dan guru. Untuk guru sendiri, kesulitan dalam
melaksanakan proses pembelajaran adalah pada aspek sarana pendidikan. Jaringan internet
merupakan salah satu sarana pembelajaran yang wajib dimiliki oleh guru selama pembelajaran
jarak jauh (PJJ) (Pei & Wu, 2019).

Adanya kesulitan-kesulitan dalam proses pembelajaran ini akan mengakibatkan munculnya
Learning loss (Zhao, 2021). Learning loss merupakan salah satu konsep yang didefinisikan
sebagai adanya ketidakmaksimalnya proses pembelajaran yang dilaksanakan di sekolah
(Huang et al., 2020). Tidak maksimalnya proses pembelajaran, akan berakibat pada hasil
informasi yang didapatkan siswa dan hasil belajar siswa yang juga tidak maksimal. Dengan
demikian, learning loss akan dapat berdampak pada kualitas sumber daya manusia yang akan
lahir di tahun-tahun selama pandemic COVID-19 ini (Cook-wallace, 2018).

Untuk itu, peneliti tertarik untuk melihat situasi pembelajaran yang terjadi di sekolah. Sekolah
yang dipilih adalah SDN Senurus, Kecamatan Batuk Liang Utara, Kabupaten Lombok Tengah.
Sekolah dasar ini dipilih berdasarkan letak geografis sekolah yang cukup terpencil dan adanya
asumsi kesulitan pelaksanaan pembelajaran jarak jauh secara daring (online). Mengingat
jaringan internet di desa tersebut tidak terlalu baik, hal ini tentu akan mempersulit
terlaksananya proses pembelajaran jarak jauh secara online.

METODE

Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah kualitatif-deskriptif. Menurut Creswell (2014)
Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang dapat menggambarkan fenomena-fenomena
yang terjadi secara factual. Lokasi penelitian adalah SDN Senurus yang terletak di Desa Karang
Sideman, Kecamatan Batuk Liang Utara, Kabupaten Lombok Tengah. Subjek penelitian adalah
2 guru yang mewakili kelas rendah dan kelas tinggi untuk di wawancara terkait dengan proses
pembelajaran selama pandemic. Instrumen penelitian yang digunakan adalah pedoman
wawancara. Adapun instrument pedoman wawancara dapat dilihat dari tabel 1 berikut ini:
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Tabel 1. Indikator dan Pedoman Wawancara Situasi Belajar Selama Pandemi

No Fokus Komponen Deskripsi Pertanyaan Dasar
Kajian analisis
1. Proses Perencanaan Komponen RPP e Bagaimana Ibu/Bapak menyusun
pembelajaran pembelajaran  yang direncanakan RPP?
selama oleh guru guru; penyesuaian e Pertimbangan apa yang Ibu/Bapak
pandemi dengan situasi gunakan dalam menyusun RPP?

pandemic

e Bagaimana situasi pandemic
mempengaruhi proses penyusunan
RPP?

e Bagaimana Ibu/Bapak menyesuaikan
komponen RPP dengan keadaan
selama pandemic?

Pelaksanaan
pembelajaran
oleh guru

Jalannya aktifitas
pembelajaran yang
dilaksanan;
metode, media,
langkah
pembelajaran,
materi dan sumber
belajar, serta
evaluasi
pembelajaran

e Secara umum, bagaimana Ibu/Bapak
mengajar selama masa pandemic?

e Seperti apa lbu/Bapak menerapkan
metode pembelajaran di  masa
pandemic?

e Seperti apa Ibu/Bapak menggunakan

media pembelajaran di  masa
pandemic?

e Bagaimana Ibu/Bapak
menyampaikan materi  pelajaran
kepada siswa selama  masa
pandemic?

e Sumber belajar apa saja yang
Ibu/Bapak gunakan dalam

pembelajaran di masa pandemic?

e Bagaimana lbu/Bapak memastikan
siswa mencapai tujuan pembelajaran
yang sudah ditetapkan?

Keterlibatan
belajar siswa

Bentuk-bentuk
aktifitas belajar
yang ditunjukkan
siswa; kognitif,
emosional,
behavioral

o Aktifitas belajar seperti apa saja yang
dilakukan siswa selama
pembelajaran di masa pandemic?

e Bagaimana gambaran aktifitas siswa
secara kognitif (bertanya, menjawab,
menalar, dll) selama pembelajaran di
masa pandemic?

e Bagaimana cara siswa
menyelesaikan tugas yang diberikan
guru selama masa pandemic?

e Sepanjang pengetahuan 1bu/Bapak,
bagaimana perasaan siswa selama
pembelajaran di masa pandemic?

Waktu yang
disediakan
dan waktu

Perbandingan
waktu yang
disediakan sekolah

e Berapa waktu (jam per hari) yang
Ibu/Bapak alokasikan bagi siswa
untuk belajar di masa pandemic?
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yang
digunakan
siswa untuk
belajar

dengan waktu yang
dimanfaatkan
siswa untuk terlibat
dalam
pembelajaran

e Menurut perkiraan Ibu/Bapak, berapa
lama waktu yang digunakan siswa
untuk belajar di masa pandemic?
Dalam bentuk apa saja aktifitas
belajar tersebut?

e Bagaimana lbu/Bapak memastikan
bahwa siswa tetap belajar ketika guru
tidak mengajar secara tatap muka?

2.  Tantangan
belajar siswa
berkesulitan

belajar

Aksesibilitas

Pemerolehan
informasi oleh
siswa terhadap
pembelajaran di
sekolah

e Bagi siswa berkebutuhan khusus,
bagaimana Ibu/Bapak
menyampaikan materi  pelajaran
selama masa pandemic?

e Metode/media apa saja
Ibu/Bapak gunakan bagi siswa
berkebutuhan khusus selama
pembelajaran di masa pandemic?

e Bagaimana Ibu/Bapak menyediakan
sumber  belajar  bagi  siswa
berkebutuhan khusus selama masa
pandemic?

yang

Partisipasi

Aktifitas siswa
dalam
pembelajaran

e Apa saja bentuk aktifitas belajar
siswa berkebutuhan khusus selama
masa pandemic?

e Bagaimana Ibu/Bapak membantu
siswa berkebutuhan khusus agar
dapat terlibat secara aktif dalam
pembelajaran di masa pandemic?

e Ketika siswa berkebutuhan khusus
mengalami masalah dalam
pembelajaran di masa pandemic,
bagaimana Ibu/Bapak membantunya
menyelesaikan masalah tersebut?

Progres

Perubahan
kemampuan siswa
setelah mengikuti
proses
pembelajaran

e Bagaimana gambaran hasil belajar
siswa berkebutuhan khusus selama
pembelajaran di masa pandemic?

e Bagaimana  perbandingan  hasil
belajar siswa berkebutuhan khusus
sebelum dan selama pandemic?

e Bagaimana gambaran hasil belajar
siswa berkebutuhan khusus dalam
perbandingan dengan siswa yang
tidak berkebutuhan khusus?

Sumber: Instrumen Peneliti

Setelah data terkumpul, peneliti kemudian menganalisis data hasil wawancara secara
deksriptif. Hasil ini akan dipaparkan berdasarkan indikator situasi pembelajaran yang ada pada

tabel 1 diatas.
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HASIL DAN DISKUSI

1. Perencanaan Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara, ditemukan bahwa guru selama ini tidak membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebelum memulai pembelajaran. Dalam kondisi normal
(Tatap Muka), guru hanya membuat RPP untuk melengkapi kebutuhan administrasif saja.
Terlebih dimasa pandemic, guru mengalami kesulitan dalam merancang RPP yang sesuai
dengan kondisi di sekolah. Selain karena pembagian alokasi waktu yang berubah dari kondisi
normal menjadi kondisi pandemic, juga masalah penyederhanaan materi-materi yang harus
dilakukan oleh guru. Selama pandemic, guru juga tidak menyusun RPP sebelum proses
pembelajaran. Menurut Ariesca et al. (2021) penyederhanaan materi selama pandemic memang
dapat berdampak pada kemudahan guru dalam menyampaikan materi namun juga berdampak
pada penerimaan materi kepada siswa yang tidak maksimal.

Guru hanya menggunakan buku paket sebagai pijakan untuk melaksanaan pembelajaran
selama pandemic. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa guru tidak melaksanakan
perencanaan pembelajaran sebelum memulai pembelajaran, dan kondisi ini ditemukan baik
selama pandemic maupun sebelum pandemic. Terkait dengan sumber belajar, guru selama ini
tidak menggunakan sumber belajar lain selain buku paket yang sudah ada. Hal ini dikarenakan
guru juga merasa kesulitan untuk mencari referensi sumber-sumber belajar lain karena akses
internet di wilayah sekolah yang kurang baik. Menurut Edwards et al. (2018) Akses internet
merupakan factor kunci keberhasilan pembelajaran jarak jauh yang dilaksanakan secara online.
Mengingat seluruh proses pemebalajran online ini berbasis intenert, apabila terdapat wilayah
yang bermasalah pada aspek jaringan internet tentu akan membuat proses pembelajaranya
menjadi tidak maksimal (Kovach & Montgomery, 2010).

2. Pelaksanaan Pembelajaran selama Pandemi

Selama pandemic, SDN Senurus melakukan beberapa penyesuaian dalam proses pembelajaran.
Proses pembelajaran di bagi menjadi 2 sesi; (1) Belajar dari Rumah (BDR); dan (2) Tatap
muka. SDN Senurus tidak memilih pembelajaran online (Virtual Meeting) karena keterbasan
akses internet di wilayah sekitar sekolah. Selain itu, sangat sedikit orang tua siswa yang dapat
menyediakan gadget untuk pembelajaran online. Karena itu, SDN Senurus memutuskan untuk
melaksanakan kunjungan kelompok-kelompok untuk belajar dari rumah. Skema proses
pembelajaran selama pandemic yang dilaksanakan di SDN Senurus dapat dilihat pada gambar

berikut:
{ Senin ] { Selasa ] { Rabu ] { Kamis ]

Tatap Muka Tatap Muka Tatap Muka Tatap Muka Tatap Muka
Kelas1,2, &6 Kelas1,2, &6 Kelas 3,4, &6 Kelas 3,4, &6 Kelas5 & 6
BDR kelas 3, 4, BDR kelas 3, 4, BDR kelas 1, 2, BDR kelas 1, 2, BDR kelas 1,

dan5 dan5 dan5 dan5 2,3dan4

Gambar 1. Skema pembelajaran untuk kelas 1-6
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Berdasarkan gambar 1 diatas, terlihat bahwa setiap kelas akan melaksanakan pembelajaran
secara tatap muka di kelas sebanyak 2 kali seminggu. Setiap harinya akan di isi oleh 2 jenjang
kelas. Khusus untuk kelas 6, siswa tetap masuk di sekolah setiap hari. Selain melaksanakan
pembelajaran, 2 hari tatap muka ini juga di gunakan untuk pengumpulan tugas-tugas yang
diberikan guru selama pembelajaran dari rumah (BDR).

Untuk proses pembelajaran dari rumah (BDR), dilaksanakan 3 kali seminggu Proses
pembelajaran secara BDR dilaksanakan secara berkelompok. Setiap kelas akan dibagi menjadi
4 sampai 5 kelompok berdasarkan kedekatan rumah. Setiap harinya, guru akan mendatangi
kelompok-kelompok belajar yang sudah dibuat. Proses pembelajaran akan fokus pada
pemberian materi yang sudah dipadatkan (sederhanakan). Penyederhanaan materi ini
didasarkan pada himbauan Dinas Pendidikan Lombok Tengah.

3. Rincian Waktu Pembelajaran selama Pandemi

Rincian alokasi waktu pembelajran selama pandemic cukup berbeda secara signifikan bila
dibandingkan dengan alokasi waktu pembelajaran dimasa normal. Dimasa normal, siswa
belajar selama 5-6 jam pelajaran perhari. Saat pembelajaran tatap muka dimasa pandemic,
alokasi waktu belajar adalah selama 2 jam pelajaran. Sedangkan saat belajar dari rumah (BDR)
kegiatan belajar hanya dilaksanakan selama 30 menit untuk sekali kunjungan.

4. Keterlibatan Belajar Siswa selama Pandemi

Selama proses pembelajaran di masa pandemic, aktivitas belajar tidak berjalan secara
maksimal. Siswa cenderung lebih menyukai belajar di sekolah. Hal ini menyebabkan siswa
kurang bersemangat ketika mendapat kunjungan dari guru. Meskipun demikian, guru merasa
lebih mudah mengatur siswa ketika pelaksanaan pembelajaran secara BDR. Karena jumlah
siswa perkelompok yang tidak terlalu banyak, guru dapat lebih fokus dalam proses pembelajarn
tersebut.

5. Temuan Anak yang Memiliki Kesulitan Belajar

Selama proses wawancara, ditemukan adanya beberapa siswa yang mengalami kesulitan
belajar. Temuan ini ditemukan pada siswa kelas 2 dan kelas 4. Untuk siswa kelas 2, kesulitan
belajar yang dialami adalah tidak bisa berjalan dengan normal (menggunakan tongkat untuk
berjalan). Untuk siswa kelas 4, kesulitan belajar yang dialami adalah kesulitan dalam berbicara.
Menurut Sutisna et al. (2020) kesulitan fungsional yang dialami anak ini akan menjadi semakin
kompleks ketika pandemic. Karena itu guru perlu melakukan beberapa tindakan khusus untuk
memenuhi kebutuhan anak yang memiliki kesulitan belajar fungsional (Wardani et al., 2020);
(Fauzi et al., 2020).

a. Aksesibilitas

Khusus untuk siswa berkesulitan belajar ini, guru melakukan beberapa treatment khusus diluar
layanan belajar yang biasa dilakukan, antara lain; (1) melakukan komunikasi yang intensif
dengan orang tua dan saudara siswa yang bersangkutan; (2) melakukan bimbingan khusus
setelah jam pelajaran selesai (Sepulang sekolah); (3) menempatkan tempat duduk siswa
menjadi dekat dengan guru agar guru dapat lebih mudah mengontrol proses belajar siswa.

b. Partisipasi

Partisipasi dari siswa selama proses pembelajaran tergolong pasif. Perlakukan khusus yang
diberikan masih belum membuahkan hasil yang maksimal. Siswa cenderung masih sulit intuk
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mengikuti proses pembelajaran, terlebih lagi dimasa pandemic. Siswa menjadi semakin sulit
untuk dikontrol proses belajarnya.

6. Hasil Belajar selama Pandemi

Hasil belajar siswa selama pandemic tentu mengalami penurunan yang cukup drastis.
Penurunan ini ditengarai karena proses pembelajaran yang tidak maksimal dan alokasi belajar
yang minim. Kondisi belajar yang kurang kondusif karena pandemic juga mempengaruhi daya
tangkap siswa terhadap materi yang diberikan. Berdasarkan asumsi guru yang diwawancarai,
penurunan jumlah hasil belajar ini mencapai 50% bila dibandinkan dari pembelajaran normal.
Hal ini sejalan dengan temuan Hotimah et al. (2021) dimana selama pendemi, prestasi belajar
siswa cenderung mengalami penurunan yang drastis. Hal ini dikarenakan waktu belajar yang
tidak cukup dan iklim belajar yang tidak kondusif (Mustaghfiroh, 2020).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, dapat disumpulkan beberapa hal sebagai berikut:

1. Selama pandemic, guru tidak melakukan adaptasi rencana proses pembelajaran (RPP)

karena waktu guru lebih banyak digunakan untuk melaksanakan datang ke kelompok-
kelompok belajar dirumah siswa (Belajar dari Rumah/BDR).

2. Kegiatan pembelajaran hanya berlangsung selama 30 menit saat BDR, dan setiap kelas
dijadwalkan datang ke sekolah untuk belajar tatap muka dan mengumpulkan tugas
sebanyak 2 kali seminggu. Durasi pembelajaran yang dilaksanakan secara tatap muka
adalah 120 menit (2 jam).

3. Untuk kelas 6, tetap masuk secara tatap muka namun dibagi dalam 2 kelas untuk
menjaga protokol Kesehatan. Durasi belajar untuk kelas 6 tetap 120 menit (2 jam).

4. Hasil belajar siswa selama pandemic mengalami penurunan, selain karena
pembelajaran yang dilakukan tidak berdasarkan alokasi waktu yang minim juga
dikarenakan adanya perubahan iklim pembelajaran yang diterima siswa.

5. Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa di SDN Senurus telah terjadi
Learning loss dan hal ini perlu mendapatkan perhatian khusus dari pemangku kebijakan
seperti dinas pendidikan.
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